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STRATEGI BERTINDAK TUTUR MENASIHATI DI KALANGAN GURU 
BIMBINGAN KONSELING TERHADAP SISWA DI LINGKUNGAN 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi bertindak tutur menasihati yang 
digunakan guru bmbingan konseling di sekolah menengah pertama. Tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk penggunaan tindak tutur menasihati guru 
Bimbingan Konseling terhadap siswa di lingkungan sekolah menengah pertama dan  
mendeskripsikan strategi penggunaan tindak tutur menasihati guru Bimbingan 
Konseling terhadap siswa di lingkungan sekolah menengah pertama. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, simak, rekam, wawancara, an 
pencatatan. Data dianalisis dengan menggunakan model analisis mengalir. Adapun 
bentuk-bentuk tuturan menasihati antara lain (1) anjuran, (2) saran, (3) arahan, (4) 
imbauan, (5) seruan, (6) peringatan, dan (7) kritik. Strategi yang digunakan ada dua, 
yakni strategi langsung dan strategi tidak langsung. Penelitian ini memiliki 2 hasil. 
(1) Bentuk tuturan menasihati oleh guru BK ada tujuh subbab; (a) anjuran terdapat 
12%, (b) saran terdapat 18%, (c) arahan terdapat 8%, (d) imbauan terdapat 15%, (e) 
seruan terdapat 16%, (f) peringatan terdapat 17%, dan (g) kritik terdapat 13%. (2) 
terdapat 2 strategi yang digunakan yaitu (a) strategi langsung dengan modus kalimat 
berita, tanya, dan perintah, (b) strategi tidak langsung dengan 2 modus, kalimat berita 
dan tanya. 
 
Kata Kunci: Tindak tutur, Bimbingan konseling, Bentuk tuturan menasihati. 
 
ABSTRACT 
 
This study examines the counseling strategies used by counseling teachers in 
junior high school. The purpose of this study are to describe the use of speech acts 
advising counseling teachers on students in junior high school and to describe the 
strategy of using speech acts advising counseling teachers on students in the junior 
high school environment. Data collection techniques using techniques observation,  
refer, record, interview, and recording. Data were analyzed by using flow analysis 
model. As for the forms of exhorting speech among otheres; (1)recommenation, (2) 
suggestions, (3) directions, (4) appeals, (5) calls, (6) warnings, and (7) criticisms. 
The strategy used there are two, namely direct strategy and indirect strategy. This 
study has two results. (1) the form of speech advised by the teacher BK there are 
seven sub sections; (a) there are 12% recomended, (b) there are 18% suggestions, (c) 
there are 8% directive, (d) there are 15% appeal, (e) calls for 16%, (f) warning of 
17%, and (g) criticisms of 13%. (2) there are two strategies used: (a) direct strategy 
with news sentence, sentence, and command sentence, (b) indirect strategy with two 
modes, news sentence and sentence. 
Keyword: Speech acts, Counseling guidance, Speech advising form. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa kini menjadi tombak bagi generasi penerus bangsa. Tanpa bahasa 
generasi kita tidak akan maju untuk mengikuti perkembangan zaman. Bahasa 
akan terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi yang semakin hari semakin 
meningkat. Santoso dkk (2014) menyatakan ‘Language is a system, that is, the 
language is formed by several components regularly patterned’ bahasa adalah 
sebuah sistem, bahasa terbentuk dari beberapa komponen secara tetap dan 
berpola. Generasi muda saat ini harus kreatif dan inovatif terhadap bahasa.  
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifkasi 
diri (Kridalaksana, 2011: 24). Selain pernyataan tersebut, Khorshidi (2013) 
menyatakan bahwa ‘when people use language, they disclose something about 
themselves and their relationship with others as well’ ketika orang menggunakan 
bahasa, mereka memperlihatkan tentang diri mereka dan mereka punya hubungan 
baik dengan orang lain. Jadi bahasa digunakan untuk berinteraksi dan 
memperlihatkan diri masing-masing untuk suatu perbedaan. 
Komunikasi digunakan di berbagai kalangan masyarakat. Akinwotu 
(2013) menyebutkan bahwa ‘Political communication involves a focus on 
meaning, the understanding of which is largely a function of reaching the 
illocutionary force of a speaker’s utterances’ komunikasi politik melibatkan pada 
sebuah fokus dalam pengertian, mamahami sebagian besar sebuah fungsi untuk 
mencapai kekuatan ilokusi ucapan pembicara. Hal ini menerangkan bahwa 
komunikasi bertumpu pada seorang pembicara. 
Penggunaan bahasa oleh peserta didik merupakan bukti nyata 
komunikasi yang berlangsung di sekolah. Guru mempunyai dampak yang cukup 
besar terhadap penggunaan bahasa serta perlaku peserta didik. Selain guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, guru lain pun juga berkontribusi dalam meningkatkan 
kemahiran berbahasa peserta didik. Salah satunya ialah guru bimbingan 
konseling, selain perilaku peserta didik guru konseling juga harus mampu 
berkontribusi terhadap peningkatan kemahiran berbahasa oleh peserta didik. 
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Melalui tindak tutur, guru konseling dapat memanfaatkan jenis tindak tutur 
direktif dalam cabang ilmu pragmatik. Kundharu (2016) menyebutkan ‘one of 
speech act which can be used in social interaction process is directive utterances’  
satu tindak pembicaraan yang mana  dapat digunakan dalam interaksi proses 
sosial adalah ungkapan direktif. Tindak tutur direktif guru konseling terutama 
dalam menasihati peserta didik. Jenis tindak tutur tersebut mempunyai peran 
sentral dalam interaksi di lingkungan sekolah. Hal ini akan menuntut guru untuk 
lebih bijaksana terhadap pembinaan peserta didik. 
Berkaitan dengan tindak tutur, ada beberapa jenis tindak tutur yang 
digunakan guru BK dalam membimbing peserta didik. Tindak tutur yang 
berkaitan adalah jenis tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif adalah tindak 
tutur yang berfungsi mendorong penanggap tutur melakukan sesuatu, misalnya 
mengusulkan, memohon, mendesak, menentang, memerintah, dan sejenisnya 
(dalam Suyono, 1990: 5-7). Shahpouri (2012) menyatakan ‘unlike this, a kind of 
imposition is evident when they addres other children, even when declaratives are 
used’ tak seperti ini, memikirkan masalah dengan jelas alamat orang lain, bahkan 
ketika mereka menerangkan. Dari kutipan di atas tindak tutur direktif ini berperan 
untuk memberikan jawaban yang semestinya harus dijalani oleh mitra tutur.  
Peneliti tertarik untuk mengkaji tuturan menasihati guru BK di sekolah. 
Peneliti melakukan penelitian di tiga sekolah untuk mendapatkan data yang 
akurat. Tuturan menasihati dikalangan guru BK di sekolah di ambil dari beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian tuturan menasihati guru yang berkaitan dengan tindak tutur 
direktif berasal dari data yang sesungguhnya. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.  Sutopo  
(2002: 35) menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif dalam pelaksanaanya 
menyarankan bahwa penelitian dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada 
fakta atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penuturnya.   
Data bersumber dari kalangan tuturan guru BK dalam menasihati siswa di 
SMP N 1 Selo, SMP N 2 Ampel dan SMP Muhammadiyah 3 Ampel. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik (a) observasi, (b) 
simak, (c) rekam, (d) wawancara, (e) pencatatan. Teknik analisis data yang 
digunakan ialah model analisis mengalir.Rohmadi (2015: 35) dalam bukunya 
berpendapat bahwa pertama proses reduksi data, kemudian pengumpulan data, 
selanjutnya penyajian data, dan yang terakhir penarikan kesimpulan.Afrizal 
(2016: 168) menyatakan trianggulasi dilakukan untuk memperkuat data, untuk 
membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data. Metode ini 
dilakukan secara terus-menerus sampai peneliti yakin akan keabsahan data yang 
telah ditemukan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah guna mendapatkan data yang akurat. 
pada penelitian ini data yang digunakan ialah tuturan guru terhadap peserta didik 
dalam hal menasihati. Bentuk dan strategi menasihati yang dikaji pada penelitian 
ini. 
3.1 Bentuk Tuturan Menasihati 
3.1.1 Tuturan Anjuran 
(2.1.a)  : SMP N 2 Ampel 
Eksplikatur : Kamu pakai bahasa Indonesia wae! Bahasa Jawa 
ra iso ngono kok. 
TTD  
Penanda Lingual     : Intonasi perintah 
Penanda Nonlingual   :  
o Topik pembicaraan tentang kenakalan remaja 
di media sosial. 
o Situasi saat itu mulai tegang 
o Aktivitas di dalam ruangan 
o Pn duduk berhadapan dengan Mt 
Implikatur   :  
o Pn menganjurkan Mt untuk menggunakan 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
o Pn merasa jengkel dengan Mt 
Maksud : Bermaksud agar peserta didik menggunakan 
bahasa yang baik dan sopan. 
Status Sosial    : Pn adalah guru BK (perempuan) dan Mt adalah 
peserta didik kelas VII (laki-laki). 
Data (2.1.a) merupakan tuturan yang terjadi antara Pn (guru) dan Mt 
(Peserta didik). Tuturan yang terjadi di dalam ruangan ini membahas 
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mengenai kenakalan remaja yang marak di media sosial. Pn mulai 
memberikan pengarahan kepada Mt tentang bahasa yang digunakan Mt. 
Intonasi yang terjai mulai dengan intonasi naik.Tuturan Kamu pakai bahasa 
Indonesia wae! Bahasa Jawa ra iso ngono kok bermaksud untuk 
memerintah peserta didik menggunakan bahasa yang baik dan benar.  
3.1.2 Tuturan Saran 
(1.2.a)  : SMP N 1 Selo 
Eksplikatur : Kalau ke SMA umum bisa ambil IPA, IPS, atau 
Bahasa kan? Kalau SMK kan macam-macam to? 
TTD   
Penanda Lingual   : Intonasi tanya 
Penanda Nonlingual :  
o Pn memberi informasi kepada Mt mengenai 
jurusan di SMA  
o Mt berusaha mendengarkan penjelasan dari Pn 
o Aktivitas tuturan dilakukan di dalam kelas 
o Pn berdiri di depan kelas 
Implikatur    :  
o Pn mengingatkan agar Mt melanjutkan ke 
sekolah SMA. 
o Pn memberi masukan kepaa Mt 
Maksud  : Pn menyarankan kepada Mt secara halus agar 
melanjutkan ke SMA. 
Status Sosial  : Pn adalah guru BK (laki-laki) dan Mt adalah 
peserta didik (kelas IX). 
Data (1.2.a) merupakan tuturan yang terjadi antara guru (Pn) dan peserta 
didik (Mt). Tuturan yang terjadi mengandung tindak tutur direktif 
menasihati dengan  subsaran. Data tersebut bermaksud memberikan saran 
agar peserta didik melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pn dengan 
sabar menjelaskan tentang SMA maupun SMK. Mt mendengarkan serta 
aktif dalam menanggapi tuturan yang disampaikan Pn. 
3.1.3 Tuturan Arahan  
(2.3.a)  : SMP N 2 Ampel 
Eksplikatur  : Otomatis tulisan itu harus ada sebagai bukti. 
TTD    
Penanda lingual : Verba implisit 
Penanda Nonlingual  :  
o Pn meyakinkan Mt untuk terus mencari 
penyebab masalahnya 
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o Topik tuturan tentang pembuktian suatu 
masalah 
o Pn melihat Mt dengan mata yang serius 
o Aktivitas dilakukan di dalam sebuah ruangan 
 
 
Implikatur :  
o Pn berharap apapun yang dilakukan Mt harus 
dipertanggungjawabkan 
o Pn khawatir masalah akan muncul apabila 
tidak diselesaikan dengan baik. 
Maksud : Pn memberikan saran kepada Mt agar tidak  
mengahapus statusnya di facebook. 
Status Sosial : Pn ialah guru BK dan Mt ialah peserta didik 
Data (2.3.a) merupakan tuturan yang terjadi antara Pn sebagai guru BK 
dan Mt sebagai peserta didik. Tuturan Otomatis tulisan itu harus ada 
sebagai buktibermaksud memberikan pengertian kepada Mt, bahwa setiap 
permasalahan ada sebab dan akibat. Guru memberikan arahan tentang 
bagaiamana menyelesaikan masalah dengan baik-baik. Pn menggunakan 
intonasi tinggi karena Mt belum dapat memaknai dengan baik apa yang 
dijelaskan oleh Pn.  
3.1.4 Tuturan Imbauan 
(3.4.a) : SMP Muhammadiyah 3 Ampel 
Eksplikatur : Tidak usah pacaran gitu, itu akan membuat 
masalah. 
TTD    
Penanda lingual : V implisit  
Penanda Nonlingual :  
o Mt berjumlah tiga orang 
o Pn memberikan masukan-masukan positif 
terhadap Mt 
o Mt aktif menanggapi pertanyaan Pn 
o Aktivitas dilakukan di dalam ruang BK 
Implikatur : Pn berharap Mt fokus untuk sekolah dan 
melaksanakan UN dengan baik 
Maksud : Pn menghimbau agar Mt tidak usah memikirkan 
hal-hal yang tidak penting, mengingat Mt akan 
melaksanakan UN. 
Status Sosial : Pn ialah guru BK dan Mt ialah peserta didik kelas 
XI 
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Data (3.4.a) merupakan salah satu contoh TTD menasihati sub-imbauan. 
Percakapan yang terjadi antara peserta didik dengan guru berlangsung 
sangat hangat. Tuturan “tidak usah” dalam percakapan bermaksud 
meyakinkan peserta didik agar fokus saja pada UN. Peserta didik dihimbau 
untuk tidak pacaran. Tuturan yang disampaikan Pn berintonasi rendah 
bertujuan untuk memberikan pengertian kepada Mt. 
3.1.5 Tuturan Seruan 
(2.5.a) : SMP N 2 Ampel 
Eksplikatur : kamu nggak tahu apa yang ditulis? 
TTD    
Penanda lingual : intonasi tanya penekanan pada kata ditulis 
Penanda Nonlingual :  
o Pn mulai menggunakan intonasi yang tinggi  
o Mt hanya diam dan merasa bersalah 
o Mt berusaha mengingat-ingat akunnya di 
facebook 
o Pn berusaha meyakinkan pertanyaannya 
Implikatur :  
o Pn akan berusaha menjelaskan kepada Mt 
tentang tulisan di facebook 
o Pn berharap Mt mengetahui apa yang di tulis 
Maksud : Pn menanyakan tentang status Mt di facebook 
Status Sosial : Pn ialah guru BK dan Mt ialah peserta didik 
Data (2.5.a) memiliki penekanan intonasi pada kata ditulis. Penekanan 
tersebut bermaksud meyakinkan Mt untuk menjawab pertanyaan dengan 
baik. data tersebut termasuk TTD menasihati subseruan atau menyerukan. 
Sub-bab ini biasanya ditandai dengan intonasi naik. Pn mulai 
menyampaikan tuturan dengan nada tegas kepada Mt. 
3.1.6 Tuturan Peringatan 
(2.6.a) : SMP N 2 Ampel 
Eksplikatur : yupiter, jawab jujur ya? 
TTD    
Penanda lingual : Intonasi tanya  
Penanda Nonlingual :  
o Pn bertanya dengan melihat Mt  
o Pn meyakinkan pertanyaannya dengan intonasi 
tinggi 
o Pn bertanya sambil memegang handphone 
o Topik tuturan tentang kejujuran 
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Implikatur :  
o Pn kurang percaya dengan jawaban yang 
diberikan Mt 
o Pn berharap Mt tidak melakukan kesalahan 
yang sama lagi 
Maksud : Pn bertanya kepada Mt mengenai permasalahan 
Mt di dunia maya 
Status Sosial : Pn ialah guru BK dan Mt ialah peserta didik kelas 
VII 
Data (2.6.a) merupakan tuturan yang terjadi antara peserta didik (Mt) 
dengan guru BK (Pn). Tuturan yupiter, jawab jujur ya? terjadi penekanan 
pada kata  jawab jujur ya?. Bermaksud ingin mengetahui jawaban Mt 
dengan sejujur-jujurnya tanpa dibuat-buat. TTD ini merupakan TTD 
menasihati subperingatan. Intonasi yang digunakan Pn mulai naik untuk 
meyakinkan Mt menjawab dengan jujur. 
3.1.7 Tuturan Kritik 
(1.7.a) : SMP N 1 Selo 
Eksplikatur : Ojo rame wae cah, ndak kesel, seng kesel ben pak 
Agus wae! 
TTD    
Penanda lingual : Intonasi seru 
Penanda Nonlingual :  
o Pn berdiri di depan Mt 
o Aktivitas dilakukan di dalam ruang kelas XI 
o Pn menegur Mt dengan nada tinggi 
o Pn memberikan tugas kepada Mt 
Implikatur :  
o Pn mengingatkan agar tidak menimbulkan 
banyak pertanyaan 
o Pn menyindir Mt agar tidak gaduh di kelas 
Maksud : Pn meminta Mt untuk diam dan mendengarkan 
penjelasannya 
Status Sosial : Pn adalah guru BK dan Mt adalah peserta didik 
Data (1.7.a) memberikan maksud agar mitra tutur mendengarkan 
penjelasan dari penutur. Tuturan (1.7.a) ditandai dengan intonasi seru untuk 
mengritik Mt. TTD tersebut termasuk TTD menasihati subkritikan. Pn mulai 
menggunakan intonasi naik karena Mt sudah tidak terfokus pada tuturan Pn 
melainkan pada tugas yang diberikan Pn. 
 
9 
 
3.2 Strategi Menasihati 
3.2.1 Strategi Tindak Tutur Langsung 
(1.5.b ) : SMP N 1 Selo 
Eksplikatur : Wis ojo do rame wae! 
TTD 
Penanda Lingual : Intonasi seru 
Penanda Nonlingual :  
o Topik tentang cita-cita setelah lulus dari SMP 
o Situasi tidak kondusif karena Mt mulai 
berbicara satu dengan yang lain 
o Mt merasa bingung dengan tugas ynag 
diberikan 
o Aktivitas dilakukan di dalam ruang kelas XI 
Implikatur : 
o Pn khawatir karena akan mengganggu kelas 
sebelahnya 
o Akan saling mengejek antara Mt satu dengan 
yang lain 
o Khawatir nilai UN Mt akan turun 
Maksud TTD : Mengingatkan agar ... 
Status Sosial : Pn adalah guru BK dan Mt adalah peserta didik 
kelas XI 
Cuplikan eksplikatur (1.5.b) merupakan tuturan yang terjadi antara 
guru BK dengan peserta didik. Mengandung maksud untuk tidak gaduh di 
dalam kelas ssat KBM berlangsung. Tuturan tersebut menggunakan modus 
kalimat perintah untuk menyampaikan tuturan secara langsung. 
3.2.2 Strategi Tindak Tutur Tidak langsung 
(1.7.b) : SMP N 1 Selo 
Eksplikatur : Kalian ijin tidak saya beri ijin saya salah 
daripada kalian bolos tidak tahu kabarnya tidak 
ikut les. 
TTD 
Penanda Lingual : Kontekstual  
Penanda Nonlingual :  
o Topik tentang les atau tambahan jam pelajaran 
o Pn berdiri di depan Mt 
o Suasana saat itu serius 
o Aktivitas dilakukan di dalam kelas 
Implikatur :  
o Merasa khawatir dengan keadaan Mt  
o Berharap Mt tidak ijin lagi saat les 
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o Pn khawatir nilai UN akan turun bila tidak 
mengikuti les 
Maksud TTD : Memberitahukan kepada Mt 
Status Sosial : Pn adalah guru BK dan Mt adalah peserta didik 
kelas XI 
Cuplikan eksplikatur (1.7.b) adalah dilakukan dengan strategi tidak 
langsung dengan modus kalimat berita. Modus kalimat berita dengan 
tujuan memberitahukan. Maksud tuturan tersebut adalah memberitahukan 
kepada Mt agar tidak meminta ijin untuk tidak masuk les.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terdapat 2 simpulan dalam 
penelitian ini.  
Ada beberapa bentuk tuturan menasihati guru BK terhadap peserta didik. 
Tuturan tersebut antara lain: anjuran, saran, arahan, imbauan, seruan, peringatan, 
dan kritik. Ketujuh jenis tuturan tersebut mengkaji tuturan menasihati guru BK 
dari tiga sekolah. 
Strategi yang digunakan guru untuk menasihati peserta didik ada dua jenis, 
yaitu: strategi langsung dan strategi tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian 
strategi yang sering digunakan guru BK ialah strategi secara langsung. Strategi 
tidak langsung juga digunakan oleh guru BK tetapi tidak terlalu sering, hanya 
sesekali saja. 
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